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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam sebuah komunikasi melalui kartun komik diperlukan adanya 

tata bahasa. Sayangnya dalam tata bahasa visual tidak semudah ketika 

menggunakan tata bahasa verbal. Diperlukan adanya pemahaman mendalam 

terkait topik yang akan dibicarakan, terutama ketika hendak bertutur melalui 

tanda dan simbol. Selain harus bisa merepresentasikan topik, simbol harus 

dekat dengan audience agar pesan lebih mudah dipahami dan meminimalisir 

terjadinya salah tafsir. 

Selama proses penelitian terhadap kartun karya Benny Rachmadi 

dalam buku “PR buat Presiden” melalui pendekatan teori bahasa rupa yang 

digagas oleh Primadi Tabrani, dapat dipahami bahwa simbol atau perumpaan 

yang digunakan kartun komik tidak perlu terlalu muluk-muluk, ide gagasan 

dapat diperoleh dari hal-hal kecil yang berdampingan dengan kehidupan 

sehari-hari masyarakat sekitar. Begitu pula dengan pengemasannya, ketika 

hanya menggunakan satu bingkai, unsur visual maupun verbal yang dipilih 

adalah unsur terdekat dari topik permasalahan. Cara bertutur langsung ke 

pokok pikiran utama dan meletakannya di semua unsur gambar baik objek 

utama maupun latar sehingga gambar tampak lebih ringkas, padat, dan jelas. 

Keberagaman jenis kartun mempengaruhi keberagaman tata bahasa 

rupa yang digunakan. Penempatan peran visual dan verbal-pun tampak 

berbeda. Kartun tanpa balon kata akan lebih mengandalkan visual, sehingga 

gesture dan ekspresi sangat dibutuhkan. Sedangkan kartun dengan balon kata 

akan lebih mengandalkan verbal dan visual secara seimbang, keduanya akan 

saling mengisi kekosongan informasi. 

Kartun komik Benny juga menjadi contoh mengenai tolok ukur esensi 

dan nilai sebuah kartun komik yang digunakan untuk keperluan satir.  Kartun 
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yang menggunakan kiasan dan cara bertutur yang sederhana bukan berarti 

tidak berbobot, tetapi sebaliknya, kederhanaan dan kepadatan isi menjadi nilai 

tersendiri. Menjadikan aspek komunikatif menempati kedudukan tertinggi di 

atas aspek-aspek lainnya. Audience akan diajak berbicara langsung pada 

pesan utama. 

Penelitian ini membawa pemahaman baru terkait salah satu teori yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif dalam mengkaji dan memahami sebuah 

konsep desain berupa kartun komik. Tahap demi tahap yang harus dilalui 

pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan teori-teori lain, tetapi pengalaman 

dan pelajaran yang diperoleh jauh berbeda. 

Dalam bahasa rupa yang digunakan oleh Benny, isi wimba banyak 

menggunakan tokoh manusia, digambarkan secara apa adanya dari sisi paling 

karakteristik dan adakalanya tokoh berasal dari benda mati yang dihidupkan. 

Kartun komik tanpa balon kata menggunakan long shot dan sebaliknya, 

kartun komik dialog atau monolog menggunakan mid shot. Unsur verbal dan 

visual mempunyai kedudukan yang sama penting dalam menyampaikan isi 

pesan. Adapun konsep diperoleh dengan cara mencari keyword yang 

mewakili pokok masalah yang dibicarakan, kemudian dicari padanannya 

untuk disandingkan dengan konteks lain. Penggambaran secara keseluruhan 

dekat dengan bahasa rupa timur. Hasil kajian ini telah menjawab hipotesis 

yang telah dipaparkan sebelumnya. 

 

B. Saran 

Membuat kartun komik untuk keperluan kritik dan saran terhadap 

lingkungan sekitar memang merupakan bagian dari kebebasan setiap individu 

untuk berekspresi, tetapi kata bebas tidak lantas ditafsirkan sebagai kebebasan 

yang benar-benar mengabaikan aturan dan menjujung tinggi ego diri sendiri. 

Sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, bermoral dan 

berpendidikan, para kartunis atau komikus hendaknya tetap mempunyai 

batasa-batasan ketika memperolok orang lain agar kelak dikemudian hari 

karya yang dihasilkan tidak menjadi bumerang bagi dirinya sendiri. Kejadian 
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awal tahun 2015 di Perancis yang menewaskan beberapa kartunis majalah 

satir Charlie Hebdo cukup menjadi peringatan dan pelajaran yang berharga 

bagi para kartunis agar dalam berkarya tetap memikirkan perasaan orang lain. 

Ada baiknya jika simbol dan cara bertutur menggunakan pendekatan 

nilai kelokalan dan tetap santun agar pesan dapat diterima publik.  Pada 

intinya, dalam melakukan komunikasi melalui kartun komik yang terpenting 

bukanlah seberapa fenomenal, seberapa bagus wujud, seberapa lama 

pengerjaan, atau seberapa besar nilai rupiah yang telah dihabiskan, tetapi 

lebih pada bagaimana pesan bisa sampai kepada audiens tanpa melukai jiwa 

siapapun. Kartunis yang ingin dihargai diharuskan pula menghargai orang 

lain. 
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